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Keterlibatan dan kelekatan ayah terhadap 
kematangan sosial anak: peran mediasi 
regulasi emosi 
 
Ihsan Baihaqi*), Dwi Hastuti, Megawati Simanjuntak 
Fakultas Ekologi Manusia, Institut Pertanian Bogor, Indonesia 
 

  ABSTRACT  

 Pengasuhan anak tidak hanya dilakukan oleh ibu, tetapi juga 
melibatkan ayah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
hubungan antara keterlibatan dan kelekatan ayah, serta regulasi emosi 
anak, dengan kematangan sosial anak usia sekolah. Data dikumpulkan 
dari 203 siswa SD berusia 10–13 tahun di wilayah pesisir DKI Jakarta 
melalui kuesioner self-administered dengan purposive sampling. 
Analisis menggunakan statistik deskriptif, uji beda t-test, korelasi, dan 
Structural Equation Modeling (SEM) berbasis SmartPLS, dengan 
keterlibatan dan kelekatan ayah sebagai prediktor, regulasi emosi 
sebagai mediator, dan kematangan sosial sebagai luaran. Hasil 
menunjukkan keterlibatan dan kelekatan ayah berkorelasi dengan 
kematangan sosial anak, sementara regulasi emosi berperan sebagai 
mediator. Anak perempuan cenderung memiliki regulasi emosi lebih 
tinggi dibanding laki-laki (p < 0,05). Indikator keterlibatan ayah 
tertinggi adalah komunikasi dan pemberian nasihat, sedangkan 
indikator kelekatan ayah paling kuat adalah membuat anak merasa 
bangga. Nilai R² model menunjukkan kekuatan prediksi moderat, dan 
instrumen penelitian memenuhi kriteria reliabilitas dan validitas. 
Klasifikasi kategori variabel didasarkan pada skor indikator yang 
terukur. Temuan bersifat korelasional, sehingga tidak dapat ditafsirkan 
sebagai sebab-akibat; studi kausal memerlukan desain longitudinal 
atau eksperimental. Hasil berlaku terutama pada populasi yang diteliti, 
dan penerapan di wilayah lain memerlukan verifikasi lebih lanjut. 
Penelitian menegaskan pentingnya peran ayah dalam mendukung 
kematangan sosial anak serta menjadi dasar bagi intervensi keluarga 
dan kebijakan penguatan keterlibatan ayah. 
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Pendahuluan  

Indonesia tengah memasuki masa bonus demografi, yaitu kondisi ketika proporsi penduduk usia 
produktif (15–64 tahun) mencapai puncaknya, yang diprediksi menjadi modal penting dalam 
pembangunan (Sutikno, 2020). Namun, bonus demografi hanya akan membawa manfaat apabila 
disertai dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM). Kualitas SDM pada masa ini 
sangat ditentukan oleh kematangan sosial generasi muda, karena kematangan sosial menjadi dasar 
dalam kemampuan berinteraksi, bekerja sama, dan beradaptasi dengan lingkungannya (Nelly & 
Hanif, 2024). Kematangan sosial anak sejak usia dini tidak terbentuk secara otomatis, melainkan 
dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, khususnya pola pengasuhan dan hubungan emosional dengan 
orang tua. Dalam hal ini, keterlibatan dan kelekatan ayah, serta kemampuan ayah dalam membantu 
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anak mengelola regulasi emosinya, menjadi faktor penting yang membentuk kematangan sosial anak 
(Septianingsih & Pranoto, 2025). 

Keluarga merupakan mikrosistem dalam teori ekologi perkembangan oleh Bronfenbrenner & 
Morris (1998),  yaitu lingkungan terdekat yang memberikan pengaruh langsung dan intensif terhadap 
perkembangan anak (Aprilyani et al., 2023). Dalam kerangka ini, kualitas interaksi anak dengan orang 
tua membentuk dasar bagi perkembangan sosialnya, karena mikrosistem berperan dalam 
menanamkan nilai, keterampilan, serta regulasi perilaku sehari-hari. Lebih jauh, teori kelekatan 
(attachment theory) oleh Bowlby (1989) menekankan bahwa hubungan emosional yang hangat dan 
konsisten dengan pengasuh utama, baik ibu maupun ayah menjadi mekanisme penting bagi 
pembentukan rasa aman, kepercayaan, dan kemampuan anak dalam menjalin relasi sosial (Aprilyani 
et al., 2023). Dengan demikian, keterlibatan ayah yang aktif dalam pengasuhan tidak hanya 
memperkaya stimulasi sosial anak, tetapi juga memperkuat ikatan emosional yang mendukung 
perkembangan regulasi emosi. Regulasi emosi yang baik pada gilirannya menjadi fondasi bagi 
kematangan sosial, karena anak mampu mengekspresikan, mengendalikan, dan menyesuaikan 
emosinya secara adaptif dalam interaksi sosial. 

Keterlibatan ayah dalam penelitian ini dipahami sebagai partisipasi aktif ayah dalam pengasuhan, 
meliputi dimensi interaksi langsung, ketersediaan emosional, dan tanggung jawab dalam pemenuhan 
kebutuhan anak (Mauluddia, 2024). Sementara itu, kelekatan ayah didefinisikan sebagai ikatan 
emosional yang hangat, konsisten, dan penuh kepercayaan antara ayah dan anak, yang mencakup 
aspek kedekatan, keamanan, serta keterikatan afektif (Shafwa, 2025). Regulasi emosi merujuk pada 
kemampuan anak untuk mengidentifikasi, mengelola, serta mengekspresikan emosi secara adaptif 
dalam berbagai situasi sosial, dengan dimensi kesadaran emosi, kontrol diri, dan strategi pengelolaan 
emos (Fitriyah & Rokhmawan, 2025) i. 

Kematangan sosial anak penelitian Rahmannnanda & Nursalim (2024) sebagai kemampuan anak 
dalam berperilaku sesuai norma sosial, berinteraksi dengan lingkungan, dan mengambil tanggung 
jawab pribadi, sangat dipengaruhi oleh kualitas interaksi anak dengan orang tua. Anak usia sekolah 
(6–12 tahun) mengalami fase perkembangan sosial yang intens, di mana dukungan emosional dan 
keterlibatan orang tua sangat dibutuhkan (Setiana & Eliasa, 2024). Apabila proses ini terganggu, maka 
anak berpotensi mengalami hambatan dalam pembentukan konsep diri, kepercayaan diri, serta 
hubungan sosial di masa depan (Annisa et al., 2024). 

Di sisi lain, kemampuan regulasi emosi, yaitu keterampilan mengelola dan mengekspresikan 
emosi secara adaptif (McRae et al., 2020) juga menjadi penentu penting dalam pembentukan 
kematangan sosial anak. Anak yang tidak mampu meregulasi emosi dengan baik berisiko tinggi 
menunjukkan perilaku agresif, menjadi pelaku atau korban bullying, serta kesulitan dalam menjalin 
hubungan sosial (Henrizka & Suryani, 2023). Regulasi emosi tidak hanya dipengaruhi oleh karakter 
individu, tetapi juga oleh pola asuh yang diterima dari lingkungan terdekat, khususnya keterlibatan 
dan kelekatan dengan ayah (Mufakah, 2024).   

Konteks sosial budaya juga menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan dalam penelitian ini. 
Anak-anak yang tinggal di wilayah pesisir urban, seperti Muara Angke dan Penjaringan, Jakarta Utara, 
tumbuh dalam lingkungan masyarakat yang cenderung keras, padat, dan kompetitif, dengan tekanan 
ekonomi yang tinggi. Karakteristik tersebut dapat memengaruhi pola pengasuhan keluarga, di mana 
ayah sering terikat pada pekerjaan informal yang menuntut waktu panjang sehingga keterlibatannya 
dalam pengasuhan berpotensi lebih rendah. Rendahnya keterlibatan ayah dalam konteks ini dapat 
berdampak langsung pada terbatasnya kesempatan anak untuk mengembangkan regulasi emosi 
secara sehat. Selain itu, kondisi sosial yang penuh risiko, seperti tingginya angka penyandang masalah 
kesejahteraan sosial di Jakarta Utara (Statistik Sektoral Pemprov DKI Jakarta, 2022), dapat membuat 
kelekatan emosional antara ayah dan anak menjadi lebih rapuh akibat tekanan psikologis dan 
finansial keluarga. Dalam situasi demikian, regulasi emosi anak menjadi semakin krusial, karena 
kemampuan mengelola emosi akan menentukan sejauh mana mereka mampu bertahan dan 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial yang keras. 
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Kajian mengenai keterlibatan orang tua dalam pengasuhan anak umumnya lebih berfokus pada 
peran ibu dibandingkan ayah. Banyak penelitian konsisten menunjukkan bahwa kehadiran ayah 
berkontribusi penting terhadap perkembangan sosial-emosional anak, seperti peningkatan perilaku 
prososial, resiliensi, dan kesejahteraan emosional (Ariyati & Zaidah, 2024; Kusaini et al., 2024; Yenita, 
2024). Namun, temuan di lapangan juga memperlihatkan adanya variasi, yaitu sebagian penelitian 
menekankan efek protektif kehadiran ayah terhadap stres akademik anak (Sinulingga et al., 2024), 
sementara penelitian lain menyoroti dampak negatif absennya figur ayah terhadap kesejahteraan 
subjektif anak (Hidayat et al., 2025; Rahayu & Saroinsong, 2023). Artinya, meskipun keterlibatan ayah 
diakui penting, hasil penelitian belum memberikan gambaran yang utuh tentang mekanisme 
hubungan antara keterlibatan, kelekatan emosional, dan regulasi emosi anak. 

Dengan demikian, terdapat ruang kosong penelitian yaitu belum ada kajian yang secara sistematis 
menelaah hubungan keterlibatan dan kelekatan ayah serta regulasi emosi dengan kematangan sosial 
anak dalam konteks urban-pesisir Indonesia. Ruang kosong inilah yang hendak diisi penelitian ini, 
sehingga memberikan kontribusi teoretis dengan memperkuat pemahaman mekanisme peran ayah 
dalam pengasuhan, sekaligus kontribusi praktis dengan memberikan masukan berbasis konteks lokal 
bagi program penguatan keluarga di wilayah perkotaan pesisir. 

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh keterlibatan ayah, kelekatan 
ayah, dan regulasi emosi terhadap kematangan sosial anak usia sekolah. Selain dua tujuan utama 
tersebut, penelitian ini juga melakukan analisis tambahan yang bersifat eksploratif, yakni 
membandingkan karakteristik keterlibatan ayah, kelekatan ayah, regulasi emosi, dan kematangan 
sosial antara anak laki-laki dan perempuan. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis 
dengan memperkaya kajian ilmu keluarga dan psikologi perkembangan anak, khususnya terkait 
peran ayah dalam pembentukan kematangan sosial. Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi 
acuan dalam merancang program intervensi pengasuhan berbasis keluarga, serta menjadi dasar 
penyusunan kebijakan penguatan peran ayah dalam sistem pengasuhan anak di Indonesia. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan desain potong lintang (cross-sectional). Data dikumpulkan pada satu 
periode tertentu tanpa melakukan manipulasi variabel. Oleh karena itu, hasil analisis hanya dapat 
menggambarkan hubungan atau asosiasi antar variabel. Penelitian dilaksanakan di wilayah pesisir 
DKI Jakarta, khususnya di daerah Muara Angke dan Penjaringan, Jakarta Utara. Penelitian 
dilaksanakan selama sepuluh bulan, mulai dari Agustus 2024 sampai Juli 2025, di sekolah-sekolah 
wilayah pesisir. Untuk meminimalkan potensi bias, data dicatat berdasarkan waktu pengambilan dan 
dilakukan pemeriksaan perbedaan respon antar batch.  

Sampel dalam penelitian ini diperoleh melalui non-probability sampling dengan pendekatan 
purposive sampling, yakni teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti (Asrulla et al., 2024). Kriteria responden dalam penelitian ini meliputi: (1) Siswa kelas 
IV, V, dan VI Sekolah Dasar; (2) Berusia antara 10 hingga 13 tahun; (3) Tinggal bersama kedua orang 
tua kandung (ayah dan ibu). 

Pemilihan kriteria ini membatasi representativitas populasi, sehingga hasil penelitian hanya 
berlaku pada kelompok dengan karakteristik serupa. Untuk memperluas validitas eksternal, 
penelitian lanjutan disarankan melibatkan siswa dari latar belakang keluarga dan wilayah yang lebih 
beragam, serta menggunakan metode sampling probabilitas. 

Sebanyak 203 siswa dari SDN Pluit 01, SDN Pluit 03, dan SDN Penjaringan 8 dijadikan responden 
penelitian. Ukuran sampel ditetapkan dengan mempertimbangkan jumlah parameter dalam model 
serta rekomendasi literatur SEM-PLS. Selain itu, dilakukan analisis daya a priori menggunakan 
G*Power (α = 0,05; power = 0,80) untuk uji F regresi berganda (uji R² ≠ 0) dengan jumlah prediktor = 
3. Dengan target efek sedang (Cohen f² = 0,15), kebutuhan minimum sampel adalah N = 81. Sampel 
aktual sebesar 203 siswa melampaui kebutuhan minimum tersebut. 
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Instrumen penelitian diadaptasi dari skala yang telah digunakan dalam penelitian sebelumnya. 
Proses adaptasi dilakukan melalui tahapan: penerjemahan ke bahasa indonesia, validasi isi oleh tiga 
ahli bidang pendidikan dan psikologi,uji coba terbatas pada 30 responden dengan karakteristik 
serupa dan revisi butir berdasarkan hasil uji coba. Tahapan ini memastikan bahwa instrumen sesuai 
dengan konteks budaya lokal dan mudah dipahami responden. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui penyebaran 
kuesioner secara self-administered kepada siswa di dalam kelas. Kuesioner dirancang untuk 
mengukur empat variabel utama, yaitu: 

Tabel 1. Indikator Variabel Penelitian  

Variabel Referensi dan Dimensi Indikator 
Keterlibatan 
Ayah (X1) 

Krampe dan Newton 2006 1. membantu mengerjakan PR 
2. membantu mempelajari hal baru 
3. menghadiri acara disekolah 
4. menemani kegiatan  
5. menghadiri kegiatan    
6. memberi nasihat  
7. membimbing cita-cita 
8. mengajariku keselamatan  
9. mengajari hal yang baik dan buruk 
10. mendengarkan saat berbicara  
11. memberitahu bahwa menyayangi 
12. memahami perasaan  
13. sering memberi semangat  
14. lebih peduli saat kecil 
15. sering di rumah saat weekend 
16. sering di rumah saat weekday  

Kelekatan Ayah 
(X2) 

Thornberry 1991 1. tidak membenci ayah 
2. mempercayai ayah 
3. tidak mengerti keinginan 
4. terlalu mengatur 
5. senang saat bersama ayah 
6. menemani kegiatan 
7. merasa ayah hebat 
8. sangat marah kepada ayah 
9. melawan ayah 
10. bangga pada ayah 
17. menghormati ayah 

Regulasi emosi 
(X3) 

Ali 2022 
 
CR: Cognitive Reappraisal 
ES: Expressive 
Suppression 

1. memikirkan hal lain agar gembira (CR) 
2. tidak memberitahu perasaan (ES)  
3. mengingat hal lain (CR) 
4. berhati-hati menunjukkan perasaan (ES)  
5. ubah cara befikir untuk bahagia (CR) 
6. mengendalikan perasaan (ES) 
7. mengubah cara berfikir (CR) 
8. mengelola perasaan (CR)  
9. hati-hati menunjukkan perasaan (ES) 
11. ubah cara befikir agar lebih baik (CR)  

Kematangan 
Sosial Anak (Y) 

Doll 1953 
 
SHE: Self Help Eating 
SHD: Self Help Dressing 
SD: Self Direction 

1. Menggunakan alat perlengkapan (O) 
2. Mengerjakan tugas rumah tangga yang rutin 

(O) 
3. Membaca atas inisiatif sendiri (C) 
4. Mandi sendiri tanpa bantuan (SHD) 
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Variabel Referensi dan Dimensi Indikator 
O: Occupation 
C: Communication 
L: Locomotion 

5. Mengurus diri sendiri waktu makan di meja 
makan (SHE) 

6. Mampu bertransaksi sendiri (SD) 
7. Dapat berpergian sendiri (L) 
8. Dapat menulis surat pendek (C) 
9. Dapat menelpon (C) 
10. Dapat menghasilkan uang (O) 
10. Dapat berbelanja online (C) 

Kuesioner telah diuji validitas dan reliabilitasnya melalui uji coba sebelumnya di SDN 03 Dramaga 
dan SDN Babakan Jati. Sebagian besar indikator menunjukkan nilai Cronbach alpha > 0,6, yang berarti 
reliabel. Namun, beberapa indikator seperti regulasi emosi perlu penyesuaian karena nilai Cronbach 
alpha-nya di bawah ambang tersebut. Penelitian ini juga telah mendapatkan izin etik dengan nomor 
0047/KEPK-FKM/UNIMUS/2024.  

Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel, SPSS, dan SmartPLS, 
dengan tahapan sebagai berikut: (1) Analisis Deskriptif, digunakan untuk menggambarkan 
karakteristik responden serta tingkat keterlibatan ayah, kelekatan ayah, regulasi emosi, dan 
kematangan sosial anak. Nilai indeks dihitung dan dikategorikan berdasarkan klasifikasi ke dalam 
tiga kategori: rendah (<60), sedang (60–80), dan tinggi (>80); (2) Uji Beda (Independent Sample t-
Test), digunakan untuk menguji perbedaan skor variabel antara anak laki-laki dan perempuan. Uji 
dilakukan setelah asumsi normalitas terpenuhi; (3) Uji Korelasi, digunakan untuk mengetahui 
hubungan antara karakteristik anak dan orang tua terhadap variabel keterlibatan ayah, kelekatan 
ayah, regulasi emosi, dan kematangan sosial anak. Uji Spearman digunakan untuk data ordinal, 
Pearson untuk data rasio, dan koefisien kontingensi untuk data nominal (Yolanda et al., 2024);              
(4) Structural Equation Modeling (SEM-PLS), digunakan untuk menguji pengaruh langsung dan tidak 
langsung antar variabel. Pengujian dilakukan menggunakan SmartPLS dengan dua tahap: (a) Model 
pengukuran (outer model) untuk menilai validitas dan reliabilitas indikator; (b) Model struktural 
(inner model) untuk menguji hubungan kausal antar variabel laten. 

Validitas isi dikonfirmasi melalui penilaian ahli. Selanjutnya, uji validitas konstruk dilakukan 
dengan analisis SEM-PLS. Reliabilitas instrumen diuji menggunakan Cronbach’s Alpha dan 

Composite Reliability (CR), dengan kriteria konsisten pada α ≥ 0,70 dan CR ≥ 0,70. Item yang tidak 
memenuhi kriteria dihapus sebelum analisis lanjutan. 

Kriteria evaluasi model SEM meliputi: (1) Nilai R² untuk kekuatan model: lemah (0,02), moderat 
(0,13), kuat (0,26); (2) Nilai Goodness of Fit (GOF): poor fit (0,1), marginal fit (0,25), good fit (0,36); 

(3) Rumus GOF: √��� � ��      

Kriteria pengelompokan skor variabel tidak hanya mengacu pada sumber sebelumnya, tetapi juga 
divalidasi menggunakan distribusi data penelitian saat ini. Kategori rendah, sedang, dan tinggi 
ditetapkan berdasarkan pendekatan mean ± SD (atau metode statistik lain yang sesuai). Dengan 
demikian, klasifikasi mencerminkan kondisi aktual populasi sasaran. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Keterlibatan Ayah 
Rataan skor dan uji beda variabel keterlibatan ayah pada Tabel 5, menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan keterlibatan ayah dalam menghadiri acara sekolah anaknya pada siswa laki-laki dan 
perempuan karena memiliki nilai p-value<0,05.  

Rataan skor dan uji beda variabel keterlibatan ayah pada Tabel 2 menunjukkan adanya perbedaan 
dalam beberapa indikator keterlibatan berdasarkan jenis kelamin anak. Pada indikator membantu 
mengerjakan PR (KT1), rata-rata skor untuk anak laki-laki sebesar 2,64 dan anak perempuan sebesar 
2,48. Demikian pula pada indikator membantu mempelajari hal baru (KT2), rata-rata keterlibatan 
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ayah terhadap anak laki-laki sebesar 2,71 dan terhadap anak perempuan sebesar 2,66. Meskipun 
terdapat selisih rata-rata, perbedaan ini tidak signifikan secara statistik (p > 0,05). 

Tabel 2. Sebaran Kategori Keterlibatan Ayah 

Kode Indikator Lk Pr p-value 
KT1 Membantu mengerjakan PR 2,64 2,48 0,247 
KT2 Membantu mempelajari hal baru 2,71 2,66 0,782 
KT3 Menghadiri acara di sekolah 2,25 1,81 0,007* 
KT4 Menemani kegiatan  2,44 2,35 0,566 
KT5 Menghadiri kegiatan    1,91 1,97 0,726 
KT6 Memberi nasihat  2,37 2,53 0,316 
KT7 Membimbing cita-cita 2,79 2,79 0,990 
KT8 Mengajariku keselamatan  3,20 3,24 0,774 
KT9 Mengajari hal yang baik dan buruk 3,20 3,24 0,525 
KT10 Mendengarkan saat berbicara  3,26 3,35 0,586 
KT11 Memberitahu bahwa menyayangi 3,23 3,31 0,524 
KT12 Memahami perasaan  2,93 2,83 0,584 
KT13 Sering memberi semangat  3,04 3,12 0,583 
KT14 Lebih peduli saat kecil 3,14 3,11 0,853 
KT15 Sering di rumah saat weekend 3,03 2,93 0,525 
KT16 Sering di rumah saat weekday  2,16 1,97 0,250 

Keterangan: Lk: laki-laki; Pr:perempuan; *) Signifikansi pada p<0,05 

Sebaliknya, pada indikator menghadiri acara di sekolah (KT3) ditemukan perbedaan yang 
signifikan. Rata-rata skor keterlibatan ayah terhadap anak laki-laki adalah 2,25, sedangkan pada anak 
perempuan sebesar 1,81, dengan nilai p = 0,007 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa ayah lebih 
sering menghadiri acara sekolah anak laki-laki dibandingkan anak perempuan. 

Sementara itu, analisis deskriptif pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa keterlibatan ayah yang 
tertinggi pada kedua kelompok adalah mendengarkan anak saat berbicara (KT10), dengan rata-rata 
3,26 pada anak laki-laki dan 3,35 pada anak perempuan. Pada indikator lain, seperti mengajarkan 
keselamatan (KT8) dan mengajarkan hal baik dan buruk (KT9), skor juga relatif tinggi (rata-rata di 
atas 3,20) dan hampir serupa pada kedua kelompok. Hasil uji beda pada indikator-indikator ini 
menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan (p > 0,05). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perbedaan keterlibatan ayah 
berdasarkan jenis kelamin anak hanya signifikan pada aspek menghadiri acara sekolah. Pada 
indikator lainnya, meskipun terdapat variasi skor rata-rata, perbedaannya tidak signifikan secara 
statistik, sehingga tidak dapat digeneralisasikan sebagai perbedaan nyata. 

Kelekatan Ayah 
Tabel 3. Sebaran Kelekatan Ayah 

Kode Indikator Lk Pr p-value 
KL1 Tidak membenci ayah 3,68 3,65 0,819 
KL2 Mempercayai ayah 3,29 3,54 0,044* 
KL3 Tidak mengerti keinginan 2,83 2,80 0,835 
KL4 Terlalu mengatur 2,40 2,73 0,039* 
KL5 Senang saat bersama ayah 3,45 3,61 0,149 
KL6 Menemani kegiatan 2,70 2,70 0,964 
KL7 Merasa ayah hebat 3,58 3,70 0,248 
KL8 Sangat marah kepada ayah 2,85 3,04 0,171 
KL9 Melawan ayah 2,91 2,95 0,798 
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Kode Indikator Lk Pr p-value 
KL10 Bangga pada ayah 3,64 3,75 0,237 
KL11 Menghormati ayah 3,68 3,80 0,154 

Keterangan: Lk: laki-laki; Pr:perempuan; *) Signifikansi pada p<0,05 

Rataan skor dan uji beda variabel kelekatan ayah pada Tabel 6, menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan kelekatan ayah dengan anak sehingga anak bisa mempercayainya dan ayah memberikan 
aturan pada anaknya antara siswa laki-laki dan perempuan karena memiliki nilai p-value<0,05. 

Berdasarkan Tabel 3, hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan antara persepsi anak laki-laki dan perempuan terhadap indikator kelekatan dengan 
ayah (p > 0,05). Namun demikian, terdapat dua indikator yang menunjukkan perbedaan signifikan, 
yaitu mempercayai ayah (KL2) dan merasa terlalu diatur (KL4). Pada indikator mempercayai ayah 
(KL2), rata-rata skor anak perempuan lebih tinggi dibandingkan anak laki-laki (p = 0,044). Pada 
indikator merasa terlalu diatur (KL4), rata-rata skor anak perempuan juga lebih tinggi dibandingkan 
anak laki-laki (p = 0,039). 

Selanjutnya, skor kelekatan tertinggi baik pada siswa laki-laki maupun perempuan ditunjukkan 
melalui indikator menghormati ayah. Pada siswa laki-laki, indikator kelekatan tertinggi kedua adalah 
tidak membenci ayah, sementara pada anak perempuan indikator dengan rata-rata terendah adalah 
keterlibatan ayah dalam menemani kegiatan anak. Pada anak laki-laki, indikator dengan rata-rata 
terendah adalah perasaan terlalu diatur oleh ayah. Perbedaan skor pada indikator-indikator tertinggi 
dan terendah tersebut tidak signifikan secara statistik (p > 0,05), sehingga hanya mencerminkan 
variasi deskriptif dalam persepsi responden. 

Regulasi Emosi 
Rataan skor dan uji beda variabel regulasi emosi pada Tabel 4, menunjukkan bahwa tidak ada 
perbedaan regulasi emosi responden laki-laki dengan perempuan karena seluruh indikator memiliki 
nilai p-value>0,05.  

Tabel 4. Sebaran Regulasi Emosi 

Kode Indikator Lk Pr p-value 
RE1 Memikirkan hal lain agar gembira 3,66 3,65 0,974 
RE2 Tidak memberitahu perasaan  3,37 3,49 0,428 
RE3 Mengingat hal lain  3,45 3,68 0,081 
RE4 Berhati-hati menunjukkan perasaan 3,31 3,40 0,532 
RE5 Ubah cara befikir untuk bahagia 3,45 3,57 0,406 
RE6 Mengendalikan perasaan 3,46 3,42 0,730 
RE7 Mengubah cara berfikir 3,16 3,38 0,140 
RE8 Mengelola perasaan 3,15 3,31 0,301 
RE9 Hati-hati menunjukkan perasaan 3,27 3,50 0,098 
RE10 Ubah cara befikir agar lebih baik 3,16 3,45 0,071 

Keterangan: Lk: laki-laki; Pr:perempuan; *) Signifikansi pada p<0,05 

Berdasarkan Tabel 4, hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan antara siswa laki-laki dan perempuan pada indikator regulasi emosi (p-value > 0,05 
pada seluruh indikator). Namun, terdapat beberapa indikator yang menunjukkan kecenderungan 
perbedaan meskipun tidak mencapai batas signifikansi statistik. Pada indikator mengingat hal lain 
(RE3), siswa perempuan memiliki skor rata-rata lebih tinggi dibandingkan laki-laki (p-value = 0,081). 
Demikian pula pada indikator mengubah cara berpikir agar lebih baik (RE10), skor rata-rata siswa 
perempuan lebih tinggi dibandingkan laki-laki (p-value = 0,071). Indikator lainnya, seperti hati-hati 
menunjukkan perasaan (RE9), juga menunjukkan pola serupa dengan nilai p-value sebesar 0,098. 

Secara deskriptif, rata-rata skor siswa perempuan cenderung lebih tinggi dibandingkan siswa laki-
laki pada sebagian besar indikator regulasi emosi, meskipun perbedaan tersebut tidak signifikan 
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secara statistik. Indikator dengan nilai terendah pada siswa laki-laki adalah mengelola perasaan 
(RE8), sedangkan indikator dengan skor tertinggi adalah memikirkan hal lain agar gembira (RE1). 
Dengan demikian, hasil ini menunjukkan bahwa persepsi regulasi emosi relatif serupa antara siswa 
laki-laki dan perempuan, sementara perbedaan yang tampak hanya bersifat kecenderungan 
deskriptif dan tidak dapat disimpulkan sebagai perbedaan yang signifikan secara statistik. 
 
 
Kematangan Sosial 
Rataan skor dan uji beda variabel kematangan sosial pada Tabel 8, menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan kematangan sosial dengan mampu berbelanja online sendiri pada responden laki-laki 
dengan perempuan karena memiliki nilai p-value<0,05.  

Tabel 5. Sebaran Kematangan Sosial 

Kode Indikator Lk Pr p-value 
KS1 Menggunakan alat perlengkapan (O) 1,51 1,49 0,727 
KS2 Mengerjakan tugas rumah tangga (O) 1,79 1,84 0,384 
KS3 Membaca atas inisiatif sendiri (C) 1,57 1,67 0,126 
KS4 Mandi sendiri tanpa bantuan (SHD) 1,62 1,73 0,081 
KS5 Mengurus diri waktu makan (SHE) 1,74 1,77 0,543 
KS6 Mampu bertransaksi sendiri (SD) 1,63 1,58 0,530 
KS7 Dapat berpergian sendiri (L) 1,10 1,07 0,462 
KS8 Dapat menulis surat pendek (C) 1,47 1,47 0,941 
KS9 Dapat menelpon (C) 1,86 1,90 0,401 
KS10 Dapat menghasilkan uang (O) 1,24 1,27 0,601 
KS11 Dapat berbelanja online (C) 1,18 1,37 0,002*

Keterangan: Lk: laki-laki; Pr:perempuan; *) Signifikansi pada p<0,05 

Pada indikator berbelanja online secara mandiri, rata-rata skor siswa perempuan lebih tinggi 
dibandingkan siswa laki-laki, yang mengindikasikan bahwa siswa perempuan cenderung lebih 
matang secara sosial dalam hal melakukan aktivitas berbelanja daring dibandingkan siswa laki-laki. 
Adapun indikator dengan skor rata-rata tertinggi untuk siswa laki-laki adalah dapat menelpon (KS9), 
disusul oleh mengerjakan tugas rumah tangga (KS2) dan mengurus diri waktu makan (KS5). 
Selanjutnya, kematangan sosial yang rata-rata paling sedikit pada anak laki-laki dan perempuan yaitu 
dengan mampu bepergian keliling kota sendiri dengan transportasi umum. Secara keseluruhan, 
meskipun sebagian besar indikator tidak menunjukkan perbedaan signifikan, terdapat 
kecenderungan bahwa siswa perempuan memiliki tingkat kematangan sosial yang lebih tinggi dalam 
hal berbelanja daring, yang menjadi satu-satunya indikator dengan perbedaan bermakna.   

Kategorisasi dan Uji Beda Variabel Penelitian 
Seluruh variabel dikategorikan dengan cut off menurut Chen dan Volpe (1998), yaitu kategori rendah 
(<60), sedang (60-80), dan tinggi (>80). Selanjutnya, seluruh variabel dilakukan uji beda t-test. Hasil 
pengkategorian dan uji beda terdapat Tabel 9. 

Pada variabel keterlibatan ayah, lebih dari setengah (51,0%) responden laki-laki dan hampir 
setengah (47,5%) responden perempuan berada pada kategori kurang. Secara rata-rata, keterlibatan 
ayah baik pada siswa laki-laki maupun perempuan terkategori kurang. Hasil uji menunjukkan tidak 
ada perbedaan signifikan antara keterlibatan ayah pada siswa laki-laki dan perempuan (p = 0,750). 

Pada variabel kelekatan dengan ayah, hampir setengah (48,0%) siswa laki-laki berada pada 
kategori sedang, sedangkan pada siswa perempuan hampir setengahnya (45,5%) berada pada kategori 
baik. Rata-rata tingkat kelekatan ayah pada siswa laki-laki dan perempuan berada pada kategori 
sedang. Hasil uji menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antara siswa laki-laki dan perempuan 
dalam hal kelekatan dengan ayah (p = 0,148). 
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Pada variabel regulasi emosi, lebih dari setengah (51,0%) siswa laki-laki berada pada kategori 
kurang, sedangkan lebih dari setengah (51,6%) siswa perempuan berada pada kategori sedang. Rata-
rata regulasi emosi siswa laki-laki terkategori kurang, sedangkan siswa perempuan terkategori 
sedang. Hasil uji menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antara regulasi emosi siswa laki-laki 
dan perempuan (p = 0,054). 

Pada variabel kematangan sosial, mayoritas siswa laki-laki (92,2%) dan siswa perempuan (84,2%) 
berada pada kategori kurang. Secara rata-rata, kematangan sosial siswa laki-laki dan perempuan 
masih terkategori kurang. Namun demikian, hasil uji menunjukkan adanya perbedaan signifikan 
antara kematangan sosial siswa laki-laki dan perempuan (p = 0,048), dengan rata-rata kematangan 
sosial siswa perempuan lebih tinggi daripada siswa laki-laki. 

Tabel 6. Kategorisasi dan Uji Beda Variabel 

Variabel Lk (%) Pr (%) P-value 

Keterlibatan Ayah 
Kurang (<60,00) 51,0 47,5 0,750 
Sedang (60,00 – 80,00) 36,3 40,6 
Baik (>80,00) 12,7 11,9 

Rataan 	 Standar Deviasi 58,9	 18,9 57,7	 17,7 
Kelekatan Ayah 

Kurang (<60,00) 17,6 10,9 0,148 

Sedang (60,00 – 80,00) 48,0 43,6 
Baik (>80,00) 34,3 45,5 

Rataan 	 Standar Deviasi 72,6	 15,5 76,7	 15,3 
Regulasi Emosi    

Kurang  (<60,00) 51,0 36,6 0,054 

Sedang (60,00 – 80,00) 44,1 51,6  

Baik (>80,00) 4,9 8,8  

Rataan 	 Standar Deviasi 58,6	 12,2 62,1	 13,5  

Kematangan Sosial    

Kurang  (<60,00) 92,2 84,2 0,048* 

Sedang (60,00 – 80,00) 6,9 14,9  

Baik (>80,00) 1,0 1,0  

Rataan 	 Standar Deviasi 38,1	 15,7 42,5	 16,1  

Keterangan: Lk: laki-laki; Pr:perempuan; *) Signifikansi pada p<0,05 

Hasil Korelasi 
Penelitian ini menggunakan cross tabulation untuk mengetahui hubungan antara karakteristik 
dengan keterlibatan ayah, kelekatan ayah, regulasi emosi, dan kematangan sosial. Uji Pearson (usia 
anak, usia ayah, dan usia ibu) dan uji korelasi Spearman (pendidikan terakhir ayah, pendidikan 
terakhir ibu, dan pendapatan keluarga) dilakukan untuk mengetahui hubungan karakteristik 
responden dengan keterlibatan ayah, kelekatan ayah, regulasi emosi, dan kematangan sosial dengan 
menggunakan taraf signifikansi dibawah 95 persen atau 0,05.  

Berdasarkan Tabel 10, hasil uji korelasi menunjukkan bahwa terdapat beberapa karakteristik 
responden yang memiliki hubungan signifikan dengan variabel-variabel penelitian. Pada variabel 
keterlibatan ayah, karakteristik usia anak, usia ayah, usia ibu, dan pendapatan keluarga tidak 
menunjukkan hubungan yang signifikan baik pada anak laki-laki maupun perempuan. Namun 
demikian, pada anak perempuan ditemukan hubungan yang signifikan antara pendidikan terakhir 
ayah (p = 0,045) dan pendidikan terakhir ibu (p = 0,016) dengan keterlibatan ayah. Hal ini 
menunjukkan bahwa pada keluarga dengan anak perempuan, tingkat pendidikan orang tua 
berkorelasi dengan persepsi anak terhadap keterlibatan ayah dalam pengasuhan. 

Pada variabel kelekatan ayah, tidak ditemukan hubungan yang signifikan dengan seluruh 
karakteristik responden, baik pada anak laki-laki maupun perempuan. Artinya, kelekatan ayah 
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dirasakan relatif serupa oleh anak, tanpa perbedaan yang berarti berdasarkan usia, pendidikan, 
maupun pendapatan keluarga. 

Pada variabel regulasi emosi, terdapat hubungan yang signifikan dengan usia anak baik pada laki-
laki maupun perempuan (p = 0,001). Hal ini menunjukkan bahwa regulasi emosi cenderung 
berkorelasi dengan pertambahan usia anak. Di luar itu, tidak ditemukan hubungan yang signifikan 
dengan karakteristik lain seperti usia orang tua, pendidikan, maupun pendapatan keluarga. 

Pada variabel kematangan sosial, ditemukan hasil yang berbeda menurut jenis kelamin. Pada anak 
perempuan, usia anak berkorelasi signifikan dengan kematangan sosial (p = 0,001), sedangkan pada 
anak laki-laki, pendapatan keluarga menunjukkan hubungan signifikan dengan kematangan sosial (p 
= 0,048). 

Tabel 7. Hubungan Karakteristik Responden dengan Kematangan Sosial 

Karakteristik 
Laki-Laki Perempuan 

Keterlibatan Ayah (p-value) 
Usia anak## 0,887 0,471 
Usia ayah## 0,872 0,707 

Usia ibu## 0,645 0,708 

Pendidikan terakhir ayah### 0,589 0,045* 

Pendidikan terakhir ibu### 0,358 0,016* 
Pendapatan keluarga## 0,487 0,411 
 Kelekatan Ayah (p-value) 
Usia anak## 0,587 0,337 
Usia ayah## 0,432 0,620 
Usia ibu## 0,921 0,432 
Pendidikan terakhir ayah### 0,946 0,564 
Pendidikan terakhir ibu### 0,405 0,187 
Pendapatan keluarga## 0,133 0,077 
 Regulasi Emoi (p-value) 
Usia anak## 0,001* 0,001* 
Usia ayah## 0,278 0,541 
Usia ibu## 0,958 0,277 
Pendidikan terakhir ayah### 0,386 0,564 
Pendidikan terakhir ibu### 0,454 0,999 
Pendapatan keluarga## 0,308 0,268 
  Kematangan Sosial (p-value) 
Usia anak##  0,132 0,001* 
Usia ayah## 0,308 0,468 
Usia ibu## 0,073 0,527 
Pendidikan terakhir ayah### 0,908 0,503 
Pendidikan terakhir ibu### 0,687 0,660 
Pendapatan keluarga## 0,048* 0,075 

Keterangan= *) terdapat hubungan nyata pada p-value < 0,05; ##) dianalisis dengan korelasi 
Pearson; ###) dianalisis dengan korelasi Spearman  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa usia anak berhubungan dengan 
regulasi emosi dan kematangan sosial, pendidikan orang tua berhubungan dengan keterlibatan ayah 
pada anak perempuan, serta pendapatan keluarga berhubungan dengan kematangan sosial pada anak 
laki-laki. 

Hasil Analisis Model Pengukuran (Outer Model)  
Validitas Konvergen 
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Pada evaluasi model pengukuran dilakukan untuk mengetahui nilai validitas dan reliabilitas model 
dengan menggunakan parameter nilai outer loading. Model awal SEM terdapat indikator yang tidak 
valid karena nilai factor loading kurang dari 0,5 sehingga harus dikeluarkan dari model. Model akhir 
SEM terdapat pada Gambar 5 berikut. 

 

 

Gambar 1 Hasil model akhir SEM PLS 

Kontribusi Indikator terhadap Setiap Variabel 
Setiap variabel memiliki dimensi yang memberikan kontribusi terhadap variabel latennya. Penjelasan 
lebih rinci mengenai loading faktor setiap indikator pada seluruh variabel dengan nilai dimensi setiap 
variabel pada Tabel 8. 

Variabel keterlibatan orang tua memiliki enam indikator valid, ditunjukkan dengan nilai loading 
factor lebih dari 0,5. Indikator dengan kontribusi terbesar adalah KT12 (loading factor = 0,787). 
Variabel kelekatan orang tua memiliki empat indikator valid dengan loading factor > 0,5. Indikator 
dengan kontribusi terbesar adalah KL10 (loading factor = 0,898). 
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Variabel regulasi emosi terdiri atas dua dimensi, yaitu cognitive reappraisal dan expressive 
suppression, masing-masing memiliki tiga indikator dengan loading factor > 0,5, sehingga seluruh 
indikator dinyatakan valid dalam membentuk variabel regulasi emosi. Pada dimensi cognitive 
reappraisal, indikator dengan kontribusi terbesar adalah RE3 (loading factor = 0,823). 

Tabel 8. Hasil Kontribusi Indikator terhadap Setiap Variabel 

Variabel Dimensi Indikator Loading factor 
Keterlibatan Ayah  KT6 0,628 

 KT7 0,697 
 KT9 0,651 
 KT11 0,752 
 KT12 0,787 
 KT13 0,750 

Kelekatan Ayah  KL5 0,698 
 KL7 0,769 
 KL10 0,898 
 KL11 0,800 

Regulasi Emosi 

CR (Cognitive Reappraisal) RE1 0,688 
RE3 0,823 
RE5 0,662 

ES (Expressive Suppression ) RE2 0,737 
RE6 0,734 
RE9 0,648 

Kematangan Sosial C (Communication) KS8 0,793 

KS11 0,759 

L  (Locomotion) KS7 1,000 

SHD (Self Help Dressing) KS4 1,000 

SHE (Self Help Eating) KS5 1,000 

SD (Self Direction) KS6 1,000 

O (Occupation) KS1 0,786 

KS10 0,697 

Variabel kematangan sosial terdiri dari enam dimensi, yaitu communication, locomotion, self-help 
dressing, self-help eating, self-direction, dan occupation. Seluruh dimensi memiliki loading factor > 
0,5, sehingga dinyatakan valid. Dimensi locomotion, self-help dressing, self-help eating, dan self-
direction ditetapkan dengan loading factor 1,000 sebagai acuan model, sehingga mencerminkan 
kontribusi penuh dalam pembentukan variabel kematangan sosial. 

Validitas Diskriminan 
Hasil uji validitas diskriminan ditunjukkan pada Tabel 9. Nilai AVE untuk masing-masing konstruk 
menunjukkan variasi: KL (0,631) dan KT (0,508) berada di atas batas minimum 0,5 sehingga 
memenuhi kriteria validitas konvergen, sementara KS (0,219) dan RE (0,357) berada di bawah 0,5 
yang menunjukkan bahwa konsistensi internal indikator pada kedua konstruk ini masih relatif lemah. 

Selain itu, hasil perbandingan akar AVE dengan korelasi antarvariabel laten menunjukkan bahwa 
sebagian besar konstruk memenuhi kriteria Fornell–Larcker. Namun, pada konstruk KS, nilai akar AVE 
lebih rendah dibandingkan korelasi dengan konstruk lain, sehingga validitas diskriminan pada 
konstruk tersebut belum sepenuhnya terpenuhi. 

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa KL dan KT memiliki validitas diskriminan yang 
baik, sedangkan KS dan RE masih perlu ditingkatkan kualitas instrumennya. 
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Tabel 9. Hasil Akar AVE dan Korelasi Variabel Laten 

Variabel laten AVE KL KS KT RE 

KL 0,631 0,854 0,481   

KS 0,219  0,807   
KT 0,508 0,302 0,261 0,861  
RE 0,357 0,400 0,377 0,266 0,777 

Keterangan= DO: Dukungan Orang Tua; DG: Dukungan Guru; KT: Kelekatan Teman Sebaya; KD: 
Konsep Diri; PH: Planned happenstance career; EK: Efikasi Diri Pengambilan Keputusan Karier 

Reliabilitas 
Hasil uji reliabilitas melalui nilai Composite Reliability (CR) dan Average Variance Extracted (AVE) 
menunjukkan bahwa variabel Keterlibatan Ayah (CR = 0,860; AVE = 0,508) dan Kelekatan Ayah (CR = 
0,872; AVE = 0,631) telah memenuhi kriteria reliabilitas dan validitas konvergen. Variabel Regulasi 
Emosi memiliki reliabilitas cukup baik (CR = 0,766), namun nilai AVE masih rendah (0,357), sehingga 
validitas konvergen belum terpenuhi. Sementara itu, variabel Kematangan Sosial memiliki nilai CR 
(0,664) dan AVE (0,219) di bawah standar, yang berarti variabel ini belum reliabel dan tidak 
memenuhi validitas konvergen. 

Tabel 10. Hasil Analisis Model Pengukuran Composite Reliability 

Variabel Laten CR AVE 

Keterlibatan Ayah 0,860 0,508 
Kelekatan Ayah 0,872 0, 631 
Regulasi Emosi 0,766 0,357 
Kematangan Sosial 0,664 0,219 

Evaluasi Pengukuran Model Struktural (Inner Model) Keseluruhan 
Tahap kedua dalam evaluasi model adalah evaluasi model struktural. Inner model dapat dilakukan 
dengan mengetahui nilai R-Square, Goodness of Fit (GOF), dan signifikansi (Tabel 11).  

Tabel 11. Hasil Analisis Model Struktural R Square 

Variabel laten R Square R Square adjusted 
Kelekatan Ayah 0,321 0,317 
Regulasi Emosi 0,089 0,080 
Kematangan Sosial 0,073 0,060 

Model menunjukkan bahwa variabel kelekatan ayah memiliki nilai adjusted R Square sebesar 
0,321 sehingga menunjukkan bahwa model memiliki hubungan yang kuat. Artinya, kelekatan ayah 
dipengaruhi sebesar 32,1 persen keterlibatan dari ayah dan selebihnya dipengaruhi oleh variabel 
lainnya yang tidak diteliti. Selain itu, model penelitian menunjukkan bahwa variabel regulasi emosi 
memiliki nilai adjusted R Square sebesar 0,080 sehingga menunjukkan bahwa model memiliki 
hubungan yang lemah. Artinya, regulasi emosi dipengaruhi sebesar 0,8 persen dari keterlibatan ayah 
dan kelekatan ayah, sedangkan selebihnya dapat dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
Terakhir, model penelitian menunjukkan bahwa variabel kematangan sosial memiliki nilai adjusted 
R Square sebesar 0,060 sehingga menunjukkan bahwa model memiliki hubungan yang lemah. 
Artinya, kematangan sosial dipengaruhi sebesar 0,6 persen dari keterlibatan ayah, kelekatan ayah, 
dan regulasi emosi sedangkan selebihnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai GOF yaitu 0,26, sehingga dapat dapat dikategori 
marginal fit. Artinya, model memiliki kecocokan yang sedang sehingga diketahui bahwa perbedaan 
antara nilai yang diobservasi dengan nilai yang diharapkan terkategori marginal fit. 

Pengujian Hipotesis Keseluruhan 
Berdasarkan model dari kajian empiris yang telah dilakukan selanjutnya dilakukan pengujian 
hipotesis dengan melakukan pengujian koefisien jalur dan t-value pada model persamaan struktural. 
Apabila hasil dari nilai t-value lebih dari 1,96 maka pengaruh antar variabel termasuk dalam kategori 
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signifikan. Sebaliknya, apabila hasil dari nilai t-value kurang dari 1,96 maka termasuk dalam kategori 
tidak signifikan. 

Hasil uji hipotesis pengaruh langsung antar variabel (Tabel 12) menunjukkan bahwa dari enam 
hipotesis yang diajukan, lima hipotesis diterima karena memiliki nilai t-value lebih besar dari 1,96 
(H1, H3, H4, H5, dan H6), yang menandakan adanya hubungan signifikan antarvariabel sesuai model. 
Satu hipotesis ditolak (H2) karena nilai t-value kurang dari 1,96, sehingga hubungan yang diuji tidak 
signifikan. 

Tabel 12. Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh Langsung Variabel 

Jalur Koefisien jalur t-hitung Kesimpulan Keterangan 

KT  KS 0,172 1,963 Signifikan Terima H1 
KT  RE 0,041 0,444 Tidak Signifikan Tolak H2 
KT  KL 0,566 10,989 Signifikan Terima H3 
KL  RE 0,274 2,715 Signifikan Terima H4 
KL  KS 0,189 2,165 Signifikan Terima H5 
RE  KS 0,236 2,687 Signifikan Terima H6 

Keterangan= KT: Keterlibatan Ayah; KL: Kelekatan Ayah; RE: Regulasi Emosi; KS: Kematangan Sosial  

Dari hipotesis yang diterima, koefisien jalur menunjukkan bahwa hubungan antara keterlibatan 
ayah dengan kelekatan ayah memiliki besaran efek paling tinggi, diikuti oleh kelekatan ayah terhadap 
regulasi emosi, dan regulasi emosi terhadap kematangan sosial. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
keterlibatan ayah, kelekatan ayah, dan regulasi emosi saling berkorelasi dan berasosiasi dengan 
tingkat kematangan sosial anak, sesuai dengan model teoretis yang diajukan. 

Tabel 13. Hasil Pengujian Pengaruh Tidak Langsung Variabel 

Jalur 
Koefisien 

Jalur 
t-hitung Kesimpulan 

KT  RE  KS   0,065 2,068* Signifikan 
KT  KL  RE  KS 0,037 1,989* Signifikan 
KT  KL  KS   0,107 2,059* Signifikan 
KT  KL  RE   0,155 2,687* Signifikan 
KL  RE  KS   0,065 2,068* Signifikan 

Keterangan= KT: Keterlibatan Ayah; KL: Kelekatan Ayah; RE: Regulasi Emosi; KS: Kematangan Sosial  

Hasil penelitian juga meninjau hubungan tidak langsung antar variabel. Berdasarkan Tabel 28, 
keterlibatan ayah terasosiasi dengan kematangan sosial melalui regulasi emosi; keterlibatan ayah 
terhubung dengan kematangan sosial melalui kelekatan ayah dan regulasi emosi; keterlibatan ayah 
berhubungan dengan regulasi emosi melalui kelekatan ayah; serta kelekatan ayah diasosiasikan 
dengan kematangan sosial melalui regulasi emosi, karena seluruh jalur menunjukkan t-value > 1,96.  

Analisis karakteristik, kategorisasi, dan uji beda Perbedaan tingkat variabel anak laki-laki dan 
perempuan 
Berdasarkan hasil penelitian  diketahui bahwa terdapat perbedaan keterlibatan ayah, kelekatan ayah, 
dan kematangan sosial anak antara responden laki-laki dan perempuan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ayah yang lebih sering terlibat hadir dalam kegiatan anak laki-laki daripada 
anak perempuan di sekolah. Keterlibatan ayah di sekolah sebagai cara untuk membentuk kelekatan 
dengan anak perempuan. Anak laki-laki cenderung membentuk kelekatan dengan ayahnya melalui 
permainan fisik atau minat yang sama, sedangkan anak perempuan membentuk kelekatan emosional 
dan verbal. Ayah yang menghadiri kegiatan sekolah anak perempuannya dapat membentuk 
kelekatan dengan anak perempuannya.  

Kelekatan ayah dengan anak terdapat perbedaan yaitu ditunjukkan bahwa anak perempuan lebih 
mempercayai ayahnya dari pada anak laki-laki. Anak laki-laki cenderung mencari otonomi dari 
ayahnya lebih awal, sehingga sering kali meniru identitas mereka dari ayah mereka dan mungkin 
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mengalami lebih banyak konflik atau persaingan. Hal ini dapat mengurangi kedekatan emosional atau 
kepercayaan yang dirasakan, terutama selama masa remaja. Selain itu, kelekatan ayah pada anak 
perempuan juga membuat anak merasa bahwa ayahnya terlalu mengatur daripada anak laki-laki. Hal 
ini menunjukkan bahwa meskipun hubungan emosional yang erat antara ayah dan anak perempuan 
penting, bentuk keterlibatan tersebut dapat dirasakan secara berbeda tergantung jenis kelamin anak. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Bacikova-Sleskova et al., 2024), yang 
menunjukkan bahwa kontrol psikologis dari ayah memiliki pengaruh langsung yang signifikan 
terhadap penyesuaian psikologis anak perempuan. Akan tetapi, pada anak laki-laki pengaruh tersebut 
tidak langsung dapat berhubungan dengan orang tua. Hal ini menunjukkan bahwa anak perempuan 
lebih sensitif terhadap berbagai hal secara emosional dengan ayahnya. Hasil penelitian ayu Astrellita 
& Abidin (2024) juga menunjukkan bahwa ayah cenderung merespons anak perempuan secara 
berbeda dibandingkan anak laki-laki, baik dari segi bahasa maupun aktivitas otak. Ayah lebih sering 
menggunakan bahasa yang bersifat analitis dan emosional dalam interaksi dengan anak perempuan, 
serta menunjukkan keterlibatan neurologis yang lebih besar ketika merespons ekspresi emosional 
anak perempuan. Perbedaan pendekatan ini, meskipun bertujuan membangun kelekatan, dapat 
dipersepsikan oleh anak perempuan sebagai bentuk keterlibatan yang lebih mengontrol atau 
membatasi dibandingkan dengan anak laki-laki. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan kematangan sosial berupa kemampuan berbelanja online pada anak perempuan lebih baik 
daripada anak laki-laki. Perempuan lebih peka terhadap kemudahan navigasi, keamanan, deskripsi 
produk, dan kebijakan pengembalian yang menyebabkannya mampu memilih platform yang 
terpercaya dan menghindari penipuan secara lebih efektif daripada laki-laki (Singh & Bhatia, 2022).  

Mayoritas tingkat kematangan sosial baik pada anak laki-laki maupun perempuan berada pada 
kategori kurang, meskipun terdapat perbedaan di antara keduanya. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa persentase anak laki-laki yang memiliki tingkat kematangan sosial rendah, lebih tinggi 
dibandingkan anak perempuan. Laki‑laki menunjukkan pertumbuhan kematangan sosial yang lebih 
lambat dibanding perempuan; lebih banyak anak laki‑laki yang rentan berada di kisaran rendah 
dalam aspek self‑regulation dan social skills (Hajovsky et al., 2022). Selain itu, hasil penelitian (Feraco 
& Meneghetti, 2023) menunjukkan bahwa kemampuan perempuan dalam bekerjasama di usia 
remaja lebih baik daripada laki-laki. 

Analisis korelasi karakteristik terhadap variabel  pada anak laki-laki dan perempuan 
Berdasarkan hasil uji korelasi diketahui bahwa terdapat hubungan antara karakteristik responden 
dengan keterlibatan ayah pada anak perempuan. Diketahui bahwa terdapat hubungan pendidikan 
terakhir ayah dan ibu, pada siswa perempuan dengan keterlibatan ayah. Semakin tinggi tingkat 
pendidikan ayah dan ibu, maka persepsi anak terkait keikutsertaan ayah pada aktivitasnya lebih baik. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan hubungan pendidikan orang tua dalam 
membentuk persepsi anak terhadap keterlibatan orang tua. (Ruiz-Ortiz et al., 2024), menunjukkan 
bahwa tingkat pendidikan ayah memiliki hubungan dengan masalah sekolah yang dialami anak 
perempuan. Artinya, ayah dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki pola 
pengasuhan yang lebih mendukung dan tidak overprotektif, sehingga berdampak positif pada 
persepsi anak terhadap keterlibatan ayah. Selain itu, hasil penelitian (Lazović et al., 2022) 
menunjukkan bahwa keterlibatan ayah berkorelasi positif dengan pencapaian akademik anak. 

Hasil uji korelasi juga menunjukkan bahwa pada siswa laki-laki dan perempuan terdapat 
hubungan usia anak dengan regulasi emosi. Semakin tinggi usia anak, maka kemampuan anak laki-
laki dan perempuan dalam mengelola emosi yang dirasakan cenderung lebih baik. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian (Sanchis-Sanchis et al., 2020), yang menunjukkan bahwa anak yang berusia 
9 hingga 12 tahun memiliki skor yang lebih rendah dalam strategi regulasi emosi dibandingkan 
dengan anak berusia 13 hingga 16 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan regulasi emosi 
anak dapat meningkat seiring bertambahnya usia. Selain itu, penelitian oleh Azizah & Hendriani 
(2023) menunjukkan bahwa penggunaan strategi regulasi emosi seperti penekanan ekspresi dan 
reappraisal mengalami perubahan seiring perkembangan usia. Penelitian ini menemukan bahwa 
penggunaan penekanan ekspresi menurun dengan bertambahnya usia, sementara penggunaan 



Jurnal Konseling dan Pendidikan             
http://jurnal.konselingindonesia.com   

 

 

 

726 
 

 

Keterlibatan dan kelekatan ayah… 

Baihaqi, I., et al 

reappraisal tetap stabil, menunjukkan adanya perkembangan dalam strategi regulasi emosi 
berdasarkan bertambahnya usia anak. 

Hasil uji korelasi juga menunjukkan bahwa pada siswa laki-laki terdapat hubungan pendapatan 
keluarga dengan kematangan sosial anak. Semakin pendapatan keluarga, maka kemampuan anak 
laki-laki dalam melakukan aktivitas secara mandiri cenderung lebih baik. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Sari et al. (2024), yang menemukan bahwa pendapatan keluarga yang 
lebih tinggi berkorelasi positif dengan peningkatan kompetensi sosial anak. Selain itu, hasil uji 
korelasi juga menunjukkan bahwa pada siswa perempuan terdapat hubungan usia anak dengan 
kematangan sosial 

Analisis pengaruh keterlibatan ayah, kelekatan ayah, dan regulasi emosi terdapat kematangan 
sosial pada anak laki-laki dan perempuan 
Berdasarkan hasil analisis SEM, diketahui terdapat pengaruh langsung dan tidak langsung antara 
keterlibatan ayah, kelekatan ayah, dan regulasi emosi terhadap kematangan sosial. Hasil uji pengaruh 
langsung menunjukkan bahwa terhadap pengaruh antara keterlibatan ayah, kelekatan ayah, dan 
regulasi emosi terhadap kematangan sosial. Tidak terdapat pengaruh langsung keterlibatan ayah 
terhadap regulasi emosi. Selain itu, terdapat pula hasil yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
langsung antara kelekatan ayah terhadap regulasi emosi.  

Hasil uji pengaruh tidak langsung pada penelitian menunjukkan bahwa dari keterlibatan ayah 
memengaruhi kematangan sosial melalui regulasi emosi; keterlibatan ayah memengaruhi 
kematangan sosial melalui kelekatan ayah dan regulasi emosi; keterlibatan ayah memengaruhi 
kematangan sosial melalui kelekatan ayah; keterlibatan ayah memengaruhi regulasi emosi melalui 
kelekatan ayah; dan kelekatan ayah memengaruhi kematangan sosial melalui regulasi emosi. 

Pengaruh keterlibatan ayah terhadap kematangan sosial (H1) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan ayah berhubungan secara signifikan dengan 
kematangan sosial anak. Analisis model struktural menggunakan SEM menunjukkan nilai t-value > 
1,96, sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. Artinya, persepsi anak terhadap keterlibatan ayah 
pada aktivitas anak terkait dengan kemampuan anak dalam melakukan aktivitas secara mandiri. Pada 
variabel keterlibatan ayah, indikator “ayah memahami anak” memiliki factor loading terbesar, yang 
menunjukkan bahwa aspek pemahaman ayah terhadap anak memberikan kontribusi paling tinggi 
terhadap konstruksi keterlibatan ayah. 

Temuan ini sejalan dengan studi sebelumnya, yang menunjukkan bahwa keterlibatan ayah dalam 
interaksi dengan anak, termasuk bermain dan mendampingi aktivitas sehari-hari, terkait dengan 
perkembangan sosial, emosional, dan kognitif anak (Amodia-Bidakowska et al., 2020). 

Pengaruh keterlibatan ayah terhadap regulasi emosi (H2) 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan ayah tidak menunjukkan hubungan yang 
signifikan dengan regulasi emosi anak. Analisis model SEM menghasilkan t-value < 1,96, sehingga 
hipotesis kedua (H2) ditolak. Jalur yang tidak signifikan ini menjadi temuan penting, yang 
menunjukkan bahwa persepsi anak terhadap keterlibatan ayah tidak selalu terkait langsung dengan 
kemampuan mereka dalam meregulasi emosi. Ketidaksignifikanan ini dapat disebabkan oleh faktor-
faktor lain yang lebih dominan dalam membentuk regulasi emosi anak, misalnya gaya pengasuhan 
orang tua, interaksi dengan ibu, atau faktor lingkungan sekolah dan teman sebaya. 

Temuan ini berbeda dengan studi sebelumnya yang menemukan adanya hubungan positif antara 
keterlibatan ayah dan regulasi emosi anak (Juliyanti & Magistarina, 2024), tetapi sejalan dengan 
penelitian lain yang menunjukkan bahwa keterlibatan ayah tidak selalu berhubungan langsung 
dengan regulasi emosi anak (Puglisi et al., 2024). Beberapa studi juga menunjukkan bahwa pengaruh 
keterlibatan ayah terhadap regulasi emosi anak lebih mungkin terjadi melalui peran gaya 
pengasuhan dan kemampuan orang tua dalam meregulasi emosi (Carbone et al., 2024). 

Pengaruh keterlibatan ayah terhadap kelekatan ayah (H3) 
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara keterlibatan ayah dan 
kelekatan ayah. Analisis model SEM menghasilkan t-value > 1,96, sehingga hipotesis tiga (H3) 
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diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa persepsi anak terhadap keterlibatan ayah berkorelasi 
dengan tingkat kelekatan emosional anak terhadap ayah. Pada variabel keterlibatan ayah, indikator 
“ayah memahami anak” memiliki factor loading tertinggi, menunjukkan bahwa aspek pemahaman 
anak menjadi kontribusi utama dalam membentuk kelekatan emosional. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keterlibatan ayah 
berhubungan dengan kelekatan anak dan berdampak pada perkembangan psikososial. Anak yang 
merasakan keterlibatan ayah cenderung memiliki kelekatan yang lebih aman dan stabil (Cabrera, 
2020). 

 
Pengaruh kelekatan ayah terhadap regulasi emosi (H4) 
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara kelekatan ayah dan 
regulasi emosi anak. Analisis model SEM menghasilkan t-value > 1,96, sehingga hipotesis empat (H4) 
diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat kelekatan emosional anak terhadap ayah 
berkorelasi dengan kemampuan anak dalam mengelola emosi yang dirasakannya. Pada variabel 
kelekatan ayah, indikator “anak merasa bangga pada ayahnya” memiliki factor loading tertinggi, 
menunjukkan bahwa perasaan bangga terhadap ayah menjadi kontribusi utama dalam membentuk 
regulasi emosi anak. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Shintia Windiarti Ananda & Satwika, 2021), 
yang menunjukkan bahwa kelekatan anak dengan orang tua berhubungan dengan strategi regulasi 
emosi dan kecerdasan emosional anak. Anak yang memiliki kelekatan baik dengan orang tua 
cenderung memiliki kemampuan regulasi diri yang lebih baik, sehingga perilaku merusak diri dapat 
diminimalkan (Utami et al., 2023). 

Pengaruh kelekatan ayah terhadap kematangan sosial (H5) 
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara kelekatan ayah dan 
kematangan sosial anak. Analisis model SEM menghasilkan t-value > 1,96, sehingga hipotesis lima 
(H5) diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat kelekatan emosional anak terhadap ayah 
berkorelasi dengan kemampuan anak dalam melakukan aktivitas secara mandiri. Pada variabel 
kelekatan ayah, indikator “anak merasa bangga pada ayahnya” memiliki factor loading tertinggi, 
menunjukkan bahwa perasaan bangga terhadap ayah menjadi kontribusi utama dalam membentuk 
kematangan sosial anak. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya Wardani & Aulia (2023) dan Cabrera (2020), 
yang menunjukkan bahwa kelekatan emosional antara ayah dan anak terkait dengan perkembangan 
sosial anak, termasuk kemampuan penyesuaian sosial dan keterampilan mandiri. Anak yang memiliki 
kelekatan yang baik dengan ayah cenderung menunjukkan kematangan sosial yang lebih tinggi. 

Pengaruh regulasi emosi kematangan sosial (H6) 
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara regulasi emosi dan 
kematangan sosial anak. Analisis model SEM menghasilkan t-value > 1,96, sehingga hipotesis enam 
(H6) diterima. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan anak dalam mengelola emosi berkorelasi 
dengan kemampuan anak dalam melakukan aktivitas secara mandiri. Pada variabel regulasi emosi, 
indikator “mengingat hal lain” memiliki factor loading tertinggi, menandakan bahwa strategi ini 
memberikan kontribusi utama dalam membentuk kematangan sosial anak. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya Roihanah (2025), yang menunjukkan bahwa 
individu dengan kemampuan regulasi emosi yang baik cenderung memiliki kematangan sosial yang 
lebih tinggi dan kemampuan prososial yang lebih baik, sementara kemampuan regulasi emosi yang 
rendah terkait dengan risiko perilaku negatif, seperti bullying. 

Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, hubungan antarvariabel bersifat 
korelasional, sehingga temuan tidak dapat dijadikan dasar kesimpulan sebab-akibat; pengujian 
kausal memerlukan desain longitudinal atau eksperimental. Kedua, beberapa konstruk kunci 
memiliki validitas konvergen di bawah standar, yang berpotensi memengaruhi interpretasi 
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hubungan antarvariabel. Studi lanjutan disarankan merevisi instrumen dan menambahkan variabel 
mediator atau moderator untuk meningkatkan kecocokan model. 

Ketiga, pemilihan variabel belum mempertimbangkan faktor eksternal lain yang mungkin 
berpengaruh, sehingga penelitian selanjutnya dapat memasukkan variabel tambahan yang relevan. 
Keempat, ambang kategorisasi kematangan sosial belum berbasis norma lokal, sehingga klasifikasi 
kurang akurat. Penelitian berikutnya disarankan menggunakan data normatif atau analisis profil 
laten untuk validasi. Dengan demikian, meskipun terbatas, penelitian ini tetap memberikan 
kontribusi dalam memahami peran ayah dan regulasi emosi pada kematangan sosial anak. 
 

Simpulan  

Penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan dan kelekatan ayah serta regulasi emosi anak 
berasosiasi dengan kematangan sosial anak usia sekolah. Hasil analisis deskriptif menunjukkan 
bahwa rata-rata keterlibatan ayah masih tergolong rendah, baik pada anak laki-laki maupun 
perempuan, dengan keterlibatan terbesar tercermin dalam bentuk komunikasi dan pemberian 
nasihat, sedangkan keterlibatan langsung dalam aktivitas anak, seperti menghadiri acara sekolah, 
masih minim. Kelekatan ayah pada anak umumnya berada pada kategori sedang, tanpa perbedaan 
signifikan berdasarkan jenis kelamin, meskipun anak perempuan cenderung merasa lebih diatur oleh 
ayah. Regulasi emosi anak perempuan sedikit lebih tinggi dibandingkan laki-laki, namun secara 
keseluruhan masih berada dalam kategori rendah. 

Hasil uji korelasi menunjukkan adanya hubungan antara beberapa karakteristik orang tua 
(terutama tingkat pendidikan) dengan keterlibatan ayah, serta antara usia anak dengan regulasi 
emosinya. Hasil uji pengaruh melalui SEM mengindikasikan bahwa keterlibatan ayah, kelekatan ayah, 
dan regulasi emosi memiliki pengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap kematangan sosial 
anak. Namun, perlu dicatat bahwa beberapa konstruk kunci memiliki validitas konvergen di bawah 
standar, sehingga interpretasi hubungan antarvariabel ini harus dipandang sebagai indikatif dan 
rentan bias. Hasil ini memberikan gambaran awal tentang peran ayah, tetapi masih perlu 
dikonfirmasi melalui perbaikan dan revalidasi instrumen agar pengukuran konstruk lebih akurat. 

Secara akademik, penelitian ini memperluas perspektif kajian pengasuhan anak dengan 
menekankan peran ayah, yang selama ini kurang mendapat perhatian dibanding ibu, dalam 
perkembangan sosial anak. Pendekatan kuantitatif berbasis SEM membantu memetakan hubungan 
kompleks antarvariabel, meskipun kelemahan validitas konstruk menekankan perlunya interpretasi 
hati-hati. Secara praktis, penelitian ini menegaskan pentingnya keterlibatan dan kelekatan ayah 
dalam membentuk kematangan sosial anak. Program parenting untuk ayah, kebijakan cuti ayah, serta 
kegiatan sekolah yang melibatkan ayah secara langsung dapat menjadi strategi untuk meningkatkan 
kualitas pengasuhan. Sekolah juga dapat mengintegrasikan pendidikan emosi dan keterampilan 
sosial ke dalam kurikulum dengan melibatkan keluarga sebagai mitra. Untuk penelitian lanjutan, 
perlu dilakukan revalidasi alat ukur agar hubungan antarvariabel dapat diuji dengan dasar 
pengukuran yang lebih kuat dan akurat. 
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